
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
 

Film dokumenter "Wawes: Bukan Dangdut Biasa" menunjukkan bahwa 

transformasi dangdut oleh Wawes terjadi melalui dua strategi utama: hibriditas 

musikal dan performativitas gender. Secara musikal, Wawes mempertahankan 

ketipung sebagai identitas dangdut namun memperkayanya dengan gitar elektrik, 

brass section, dan sequencer elektronik, menghasilkan formula yang 

mempertemukan akar tradisi dengan selera urban.  

Kehadiran Gaseng sebagai "biduan lanang" menjadi elemen kunci yang 

mendobrak norma gender dalam dangdut, menjadikan panggung sebagai ruang 

negosiasi identitas yang lebih cair dan inklusif. Kombinasi ini membuka akses 

Wawes ke venue musik alternatif Yogyakarta yang sebelumnya tertutup bagi 

dangdut, membuktikan bahwa legitimasi kultural tidak ditentukan oleh genre 

semata, melainkan oleh cara presentasi dan konteks sosialnya. Pendekatan 

etnomusikologi terapan melalui medium film dokumenter terbukti efektif 

menangkap kompleksitas fenomena ini secara visual dan sensorial, menciptakan 

arsip budaya yang sekaligus menjadi sarana diseminasi pengetahuan yang mudah 

diakses publik.  

 

B. Saran 
 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa kemungkinan 

pengembangan kajian dan praktik di masa depan. Pertama, penelitian lanjutan dapat 

melakukan studi komparatif terhadap transformasi dangdut di berbagai kota untuk 

melihat bagaimana faktor lokalitas memengaruhi inovasi musikal, sebagaimana 

ditunjukkan dalam kasus Wawes di Yogyakarta. Kedua, kajian mengenai resepsi 

audiens dan dimensi gender dapat diperdalam dengan perspektif kajian gender dan 

performativitas, guna melengkapi fokus penelitian yang dalam studi ini masih 

berpusat pada praktik musikal dan performatif para musisi. Ketiga, dokumentasi 
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visual terhadap scene dangdut alternatif di Indonesia berpotensi dikembangkan 

melalui kolaborasi lintas disiplin sebagai upaya membangun arsip musik populer 

yang kontekstual. Selain itu, distribusi film dokumenter ini melalui platform media 

sosial dapat menjadi salah satu strategi untuk memperluas akses pengetahuan dan 

membuka ruang dialog yang lebih luas mengenai dangdut kontemporer. 
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